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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) melibatkan mahasiswa dalam program Kuliah Kerja
Nyata (KKN). Tujuan kegiatan PkM untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh mitra
dengan pendampingan pengembangan strategi pemasaran jamur tiram. Mitra adalah kelompok tani
Trah Desa Tiram Mandiri yang berlokasi di kecamatan Parungkuda. Pelaksanaan kegiatan PkM
dilakukan pada bulan Agustus 2023 melalui empat tahapan kegiatan yaitu koordinasi, diskusi,
pendampingan dan evaluasi. Hasil kegiatan PkM bahwa mitra mendapatkan pengetahuan tentang
penggunaan teknologi informasi komunikasi yang dapat digunakan dalam pengembangan strategi
pemasaran. Mitra mempunyai keinginan untuk mencoba menerapkan penggunaan teknologi informasi
komunikasi dengan memanfaatkan media sosial sehingga dapat memperluas jaringan pemasaran
produk. Hasil yang diharapkan dengan adanya pemanfaatan media sosial dalam jangka panjang dapat
mengembangkan usaha budidaya jamur tiram untuk meningkatkan daya saing yang berkelanjutan dan
dapat meningkatkan penghasilan keuangan kelompok tani.

Kata kunci: Jamur Tiram; Kelompok Tani; KKN; Strategi Pemasaran;

ABSTRACT

Community service activities (PkM) involve students in the Real Work Lecture (KKN) program. The
aim of PkM activities is to solve the problems faced by partners by assisting in the development of
marketing strategies for oyster mushrooms. Mitra is the Tiram Mandiri Village Breed farmer group
located in Parungkuda sub-district. Implementation of PkM activities will be carried out in August
2023 through four activity stages, namely coordination, discussion, mentoring and evaluation. The
results of PkM activities show that partners gain knowledge about the use of information and
communication technology that can be used in developing marketing strategies. Partners have the
desire to try to apply the use of information and communication technology by utilizing social media
so that they can expand their product marketing network. The expected results of using social media
in the long term can be to develop the oyster mushroom cultivation business to increase sustainable
competitiveness and increase the financial income of farmer groups..
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1. PENDAHULUAN

Pemasaran sebagai cara menyusun
strategi dalam mencapai kesuksesan suatu
usaha atau bisnis yang mempunyai tujuan
untuk  memberikan  kepuasan  dari
kebutuhan konsumen. Pemasaran dapat
berjalan lancar dan mendapatkan
keberkahan harus dijalankan dengan etika
baik, kepribadian sepiritual, berperilaku
simpatik, berlaku adil, bersikap melayani,
rendah hati, menepati janji dan tidak
curang, jujur, dapat dipercaya dan suka
berburuk sangka. Dalam bertransaksi jual
beli menurut ajaran Islam dianjurkan dari
pihak penjual dan pembeli untuk
melakukan pertemuan langsung yang
bertujuan  untuk  mempererat tali
silaturahmi sesama muslim. Bagi kaum
muslim dalam melakukan perniagaan
sebagai konsep silaturahmi dalam mencari
rezeki dengan jalan yang halal, sikap saling
bekerja sama dan memberikan pertolongan
secara ikhlas untuk mendapatkan manfaat
dari transaksi yang dilakukan kedua belah
pihak yang saling menuntungkan.

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat (PkM) yang dilakukan oleh tim
dosen dengan melibatkan mahasiswa
dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN)
sebagai praktek kegiatan belajar diluar
kamus dalam upaya untuk menerapkan
program MBKM (Merdeka Belajar Kampus
Merdeka) yang diterapkan oleh
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset dan Teknologi Indonesia yang
bertujuan agar mahasiswa memperoleh
pengetahuan dan keterampilan
berdasarkan pengalaman baru yang
dipelajari dalam  praktek kegiatan
dilapangan. Harapan dari kegiatan KKN
yang  dilakukan = mahasiswa  agar
mempunyai bekal untuk memasuki dunia
kerja setelah menempuh studi di kampus.
Peran mahasiswa KKN untuk membantu
pelaksanaan kegiatan PkM mulai dari
perencanaan, peksananaan, pelaporan,
tindaklanjut dan evaluasi hasil.

Pelaksanaan  kegiatan = PkM  untuk
memberikan pendampingan dalam
menyelesaikan permasalahan yang

dihadapi mitra dengan memberikan
pendampingan pengembangan strategi
pemasaran jamur tiram.

Analisis Situasi

Lokasi mitra berada di Desa Bojong
Kokosan kecamatan Parungkuda
kabupaten Sukabumi. Letak mitra pada
jarak £+ 90 Km dari kampus Universitas
Muhammadiyah Jakarta (UMJ). Kondisi
geografis mitra berada pada ketinggian
500-800 meter di atas permukaan laut.
Kesuburan tanahnya sangat cocok untuk
pertanian, perkebunan dan berbagai jenis
tanaman palawija seperti kacang, jagung,
ubi, budidaya jamur tiram dan lain-lain.
Masyarakat di wilayah Parungkuda, yang
mempunyai  profesi sebagai petani
mengembangkan usaha budidaya jamur,
pertanian  atau  perkebunan  guna
menambah pendapatan keuangan keluarga
(Hernawati, dkk, 2019). Pengembangan
budidaya jamur tiram yang dijalankan
mitra untuk memperoleh tambahan
penghasilan keuangan keluarga dengan
memanfaatkan pekarangan rumah atau sisi
rumah yang mempunyai kelembaban tinggi
untuk membuat rumah jamur (kubung)
yang digunakan untuk perawatan baglog
dan pembesaran jamur sampai siap
dipanen (Ayu dan Amaliyah, 2019)

Pengembangan usaha budidaya
jamur yang dijalankan membutuhkan
beberapa aspek untuk menentukan
keberhasilan usaha yang meliputi investasi
modal yang harus disediakan dalam
menjalankan kegiatan usaha dari mulai
tahapan proses pembibitan sampai
pemasaran produk ke pasar, menentukan
lokasi tempat wusaha budidaya jamur
sehingga dapat disesuaikan dengan sifat
hidup alamiah jamur, tenaga kerja untuk
menangani pembesaran jamur di kubung.
Rantai suplai pemasaran penjualan jamur
serta manajemen usaha dalam membuat
perencanaan dan pengelolaan usaha jamur
(Riif, dkk, 2022).

Profil Mitra

Mitra dalam kegiatan pengabdian
kepada  masyarakat (PkM) adalah
kelompok tani yang berada di Desa Bojong
Kokosan Kecamatan Parungkuda yang
pekerjaan sehari-hari sebagai petani
membentuk kelompok tani yang diberi
nama Trah Desa Tiram Mandiri (TDTM)
pada tahun 2014 yang sudah terdaftar di
dinas Pertanian Parungkuda. Struktur
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organisasi terdiri dari ketua, sekretaris,
bendahara dan anggota  kelompok
berjumlah 7 orang. Tujuan pembentukan
kelompok tani TDTM adalah untuk
mengisi waktu luang dan menambah
pendapatan keuangan keluarga (Francy,
dkk, 2021) dengan memanfaatkan tanah
dan pekarangan rumah atau bagian sisi
rumah dengan mengembangkan usaha
budidaya jamur (Ni Putu, 2022). Budidya
jamur tiram dengan mempertimbangkan
proses pembuatan bibit yang lebih mudah,
tingkat  keberhasilan yang  tinggi,
kemudahan dalam proses perawatan dan
pembesaran jamur serta potensi pasar yang
tinggi karena harga jual yang murah.

Kegiatan usaha budidaya jamur tiram
yang dilaksanakan oleh kelompok tani
TDTM mulai dari tahap membuat bibit
jamur, penanaman dan pembesaran bibit
jamur dalam kumbung (rumah jamur)
sampai tahap penjualan. Kelompok tani
TDTM melakukan budidaya jamur ada 2
jenis yaitu jamur tiram coklat dan jamur
tiram putih Jamur tiram dengan
pertimbangan lebih diminati konsumen
karena cita rasa yang enak. Visualisasi
budidaya jamur tiram yang dijalankan
mitra pada gambar 1.

Gambar 1. Kegiatan budidaya jamur tiram

Permasalahan mitra

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh
tim pengusul pada awal bulan Maret 2023
datang ke lokasi tempat usaha budidaya
jamur tiram untuk melihat langsung
kondisi yang ada di lapangan dan
melakukan diskusi dengan pemilik usaha.
Hasil diskusi dengan pemilih usaha
mendapatkan temuan permasahan yang
dihadapi oleh mitra dalam aspek
pemasaran yaitu penjualan hasil panen

yang dijalankan mitra dengan cara
konvensional yaitu mengirimkan secara
langsung ke pedagang di pasar tradisional
atau ke pengepul. Sistem pemasaran
produk yang dilakukan mitra masih belum
memanfaatkan media sosial dalam
melakukan promosi produk jamur hasil
panen, sehingga produk jamur tiram yang
dipasarkan masih belum menggunakan
dikenal = secara luas.  Berdasarkan
permasalahan yang dihadapi, mitra
berharap dapat meningkatkan penghasilan
untuk menambah kesejateraan kelompok
tani jamur tiram yang lebih baik.

Solusi Permasalahan

Untuk memecahkan permasalahan
yang dihadapi mitra, maka tim dosen
memberikan usulan solusi pemecahan
permasalahan yang berkaitan dengan
strategi pemasaran yang dilakukan oleh
mitra dengan memperluas jaringan
penjualan produk ke supermarket atau
konsumen industri seperti restoran atau
hotel yang membutuhkan jamur tiram.
Produk jamur tiram yang dipasarkan
dilengkapi dengan label dan kemasan
menarik yang dibuat dari bahan yang
kedap wudara untuk mempertahankan
kesegaran sehingga memiliki daya saing
penjualan produk. Dalam membidik target
pemasaran yang lebih luas maka produsen
jamur tiram perlu mempertahankan
kualitas jamur yang ditawarkan lebih bagus
dengan rentang waktu jamur di panen
sekitar 3—4 jam sebelum di kemas dan
dilakukan pemilihan produk jamur hasil
panen yang berkualitas bagus.

Usulan PkM merupakan
implementasi  hasil riset tim pengusul
menemukan usulan strategi penjualan
yang dapat diterapkan yaitu memperluas
sistem penjualan produk dengan menjalin
kerjasama dengan pemiliki toko atau
warung untuk menitipkan  produk,
memperluas sistem pemasaran dengan
pemanfaatan media sosial dan membuka
penjualan dengan sistem online. Penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan topik
permasalahan yang sama mendapatkan
hasil bahwa dengan optimalnya strategi
pemasaran dapat meningkatkan penjualan
dan  solusi  untuk  meningkatkan
perkembangan usaha mitra (Blasius &
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Sabinus, 2023). Pendampingan dapat
membantu pelaku usaha mendapatkan
wawasan terkait strategi pemasaran,
sehingga dapat mengembangkan usahanya
baik secara offline maupun online (Widiya,

dkk, 2020). Pendampingan aspek
pemasaran secara keberlanjutan dapat
berkontribusi positif terhadap
pengetahuan serta  keterampilan

pemasaran digital dari mitra (Agus, dkk,
2022). Hasil kegiatan pendampingan
dapat memberikan dampak adanya
peningkatan pemahaman peserta terhadap
pentingnya pemasaran, langkah-langkah
strategi pemasaran dan faktor bauran
pemasaran yang mencakup harga,
promosi), produk dan tempat (Awang dan
Wilarso, 2021).

Hasil kegiatan pendampingan yang
sudah dilakukan dapat menghasilkan
keluaran berupa adanya partisipasi mitra
secara  aktif dalam kegiatan promosi
produk dengan tujuan untuk memperluas
jaringan pemasaran dengan media sosial,
yang disertai dengan adanya desain merek
produk yang lebih menarik untuk identitas
produk sehingga dapat memberikan citra
produk yang lebih baik dimata konsumen.
(Saadatul, dkKk, 2022). Program
pengabdian kepada masyarakat dapat
meningkatkan pengetahuan dan wawasan
dari mitra dalam memasarkan produk di
era digital (Miki, dkk, =2022). Hasil
pelatihan kepada mitra dapat menambah
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap
dalam perumusan strategi pemasaran
(Restin, dkk, 2022).

Kegiatan PkM yang dilakukan tim
dosen dan mahasiswa KKN penting
dilakukan untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi mitra dalam
mengembangkan  strategi  pemasaran
untuk memperluas jaringan pemasaran
produk jamur tiram. Tujuan kegiatan PkM
adalah  memberikan  pendampingan
pengembangan strategi pemasaran jamur
tiram pada kelompok tani. Target luaran
PkM yaitu adanya startegi pemasaran yang
tepat untuk memperluas jaringan
pemasaran produk sehingga dapat
meningkatkan  pendapatan  keuangan
kelompok tani.

E-ISSN: 2714-6286

2. METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan kegiatan PkM dilakukan
dalam empat tahapan, yaitu (1) Koordinasi
program PkM yang dilaksanakan pada awal
kegiatan untuk menyampaikan informasi
kegiatan pendampingan kepada mitra. (2)
Diskusi dan tanya jawab untuk mengetahui
permasalahan yang dialami dan usulan
solusi pemecahan masalah yang dihadapi
mitra. (3) Pendampingan dalam aspek
pemasaran dengan memberikan pelatihan
dengan  memberikan materi  yang
dipersentasikan kepada mitra mengenai
topik yang berkaitan dengan strategi
pemasaran jamur tiram dan pelatihan
pemanfaatan  media  sosial  untuk
memperluas sistem pemasaran produk. (4)
Evaluasi dilakukan untuk memperoleh
informasi  yang  berkaitan = dengan
pelaksanaan program kegiatan PkM, hasil
dan dampak bagi mitra untuk memperoleh
gambaran yang berhubungan dengan
berbagai kekurangan yang perlu diperbaiki
pada kegiatan PkM. Langkah pemecahan
permasalahan pada gambar 2.

ANALISISI SITUASI MITRA
¢ Budidaya jamur tiram mulai dari pembuatan
bibit sampai penjualan.
e Kelompok petani ingin mengembangkan
usaha budidaya jamur.

J L

PERMASALAHAN MITRA
e Penjualan  hasil panen dengan cara
konvensional yaitu ke pedagang di pasar
tradisional atau ke pengepul.
o Sistem pemasaran masih belum
memanfaatkan media sosial.

J L

SOLUSI PEMECAHAN MASALAH
Pendampingan dalam aspek pemasaran dengan
memberikan pelatihan yang berkaitan dengan
strategi pemasaran jamur tiram dengan
pemanfaatan media sosial untuk memperluas
sistem pemasaran produk.

g

DAMPAK KEGIATAN PkM
e Mitra dapat mengembangkan strategi
pemasaran untuk memperluas jaringan
pemasaran produk
e Adanya peningkatan daya saing produk yang
berkelanjutan untuk menambah penghasilan
kelompok tani.

Gambar 2. Langkah pemecahan masalah.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tim pelaksana kegiatan pengabdian
kepada masyarakat terdiri dari 3 orang
dosen, dibantu 1 orang tenaga
kependidikan dan melibatkan 3 orang
mahasiswa dalam program Kuliah Kerja
Nyata (KKN). Pembagian tugas dari ketua
tim dosen bertanggungjawab terhadap
pelaksanaan kegiatan PkM, melakukan
monitoring, evaluasi, pembuatan laporan
hasil kegiatan dan luaran PkM sesuai taget
yang sudah ditetapkan. Anggota dosen
bertanggungjawab terhadap pelaksanaan
kegiatan PkM dalam  memberikan
pendampingan  dengan  memberikan
pelatihan pengembangan strategi
pemasaran jamur tiram dan
pendampingan  dalam  pemanfaatan
teknologi informasi komunikasi untuk
kegiatan promosi produk yang akan
dipasarkan ke konsumen. Anggota
mahasiswa yang dilibatkan dalam program
KKN sebagai praktek kegiatan belajar
diluar  kamus untuk  membantu
pelaksanaan kegiatan PkM mulai dari
perencanaan, peksananaan, pelaporan,
tindaklanjut dan evaluasi hasil.
Dokumentasi keterlibatan mahasiswa KKN
dalam kegiatan PkM pada gambar 3.

Gambar 3. Dokumentasi keterlibatan
mahasiswa KKN dalam kegiatan PkM

Pelaksanaan kegiatan PkM
dilaksanakan pada bulan Agustus 2023
yang dilakukan dalam beberapa kegitan
yaitu: kegiatan pertama melakukan
koordinasi program PkM, kegiatan ini
mempunyai tujuan untuk memberikan
pemahaman dan memotivasi mitra agar
berperan secara secara aktif dalam
pelaksanaan program PkM yang sudah
disusun. Pelaksanaan kegiatan koordinasi
dilakukan oleh tim dosen dan mahasiswa

KKN yang datang berkunjung ke tempat
mitra untuk melakukan diskusi, tanya-
jawab dan berbagi ilmu pengetahuan dan
pengalaman untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi mitra dalam
aspek pemasaran produk. Pendampingan
dalam aspek pemasaran yang akan
dilakukan untuk memperluas jaringan
penjualan hasil panen budidaya jamur
tiram dengan memanfaatkan teknologi
informasi komunikasi untuk promosi
produk yang akan dipasarkan sehingga
dapat mengembangkan rantai suplai yang
luas untuk menambah penghasilan petani.

Kegiatan kedua yaitu memberikan
pendampingan  dengan  mengadakan
pelatihan dalam aspek pemasaran produk
untuk  menyampaikan materi yang
berkaitan dengan pengembangan strategi

pemasaran  jamur  tiram dengan
memanfaatkan teknologi informasi
komunikasi. Pelaksanaan kegiatan

pelatihan mempunyai tujuan untuk
membuka wawasan dan konsep berfikir
dari mitra untuk mengembangkan strategi
pemasaran sehingga dapat memperluas
jaringan penjualan produk. Dokumentasi
pelatihan pengembangan strategi

pemasaran pada gambar 4.

o ) '_— ; ik
Gambar 4. Dokumentasi pelatihan
pengembangan strategi pemasaran

Rangkuman materi pelatihan yang di
bahas yaitu pemasaran dengan konsumen
atau bisnis lain. Penggunaan teknologi
informasi komunikasi yang melansir dari
situs Europeyou bahwa teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) lebih
menguntungkan, media sosial dapat
dimanfaatkan untuk pemasaran, medsos
butuh konten, konten: teks, foto, video.

5
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Penggunaan sosmed dapat menjangkau
pasar lebih luas. Cuplikan materi pelatihan
pada gambar 5.

Gambar 5. Materi
pengembangan strategi pemasaran

pelatihan

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan
pelatihan yang sudah dilakukan, mitra
sangat antusias mendengarkan dan
menyimak penyampaian materi dari nara
sumber yang terlihat dari terjadinya
banyak diskusi dan tanya jawab dari
peserta selama kegiatan berlangsung.
Berdasarkan beberapa pertanyaan yang
disampaikan peserta terkait dengan masih
adanya kendala untuk memanfaatkan TIK
karena  keterbatasaan  pengetahuan,
kemampuan dan kurangnya sarana
maupun prasarana media sosial yang akan
digunakan, meskipun demikian harapan
yang disampaikan peserta akan melakukan
upaya-upaya dalam mengembangkan
startegi pemasaran dengan memanfaatkan
TIK. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan
pelatihan dapat disimpulkan bahwa
kegiatan pelatihan dapat memberikan
manfaat bagi mitra dan target yang
diharapkan dari kegiatan pelatihan yang
sudah dilakukan setelah mitra menerapkan
materi pelatihan yaitu adanya penambahan
penghasilan petani.

Kegiatan evaluasi yang dilakukan
untuk mendapatkan gambaran kegiatan
PkM yang sudah dilakukan dapat
memenuhi tujuan dari program yang sudah
ditetapkan, sehingga mendapatkan
informasi mengenai manfaat-manfaat yang
diperoleh mitra, yang diharapkan dapat
memberikan dampak terhadap
pengembangan usaha budidaya jamur
tiram. Tujuan evaluasi kegiatan digunakan
untuk mengetahui kelebihan yang perlu

E-ISSN: 2714-6286

dipertahankan dan berbagai kekurangan
yang perlu dilakukan perbaikan pada
kegiatan PkM sehingga dapat menentukan
tindak lanjut dari kegiatan PkM apakah
akan dilanjutkan dengan perbaikan
disesuaikan dengan kebutuhan dari mitra.
Hasil evaluasi kegiatan PkM yang
dilakukan melalui tanya jawab dengan
mitra mendapatkan hasil bahwa mitra
dapat menerima dengan baik terhadap
materi pelatihan yang sudah disampaikan,
mitra menyatakan mendapatkan
penambahan pengetahuan dan membuka
wawasan mengenai penggunaan teknologi
informasi  komunikasi yang  dapat
digunakan dalam pemasaran produk
sehingga dapat menjangkau konsumen
yang lebih luas dari berbagai penjuru.
Mitra mempunyai keinginan untuk
mencoba menerapkan penggunaan TIK
meskipun masih belum fasih dan belum
menyiapkan konten media yang akan di
upload, namun langkah awal perlu
dilakukan untuk mendapatkan

pengalaman dan pengetahuan untuk
merumuskan stategi pemasaran yang tepat
untuk  menjangkau seluruh lapisan
konsumen. Dokumentasi kegiatan PkM
pada gambar 6.

Hasil diskusi antara tim dosen
dengan mitra mendapatkan informasi
bahwa untuk mengimplementasikan
pemanfaatan  media  sosial = dalam
pemasaran  produk, mitra  masih
membutuhkan pendampingan lebih lanjut
untuk membuat konten medsos yang akan
di upload baik untuk teks, foto dan video,
sehingga masih diperlukan pengetahuan
dan  pemahaman  tentang  teknik
pengambilan  foto dengan  kamera
handphone untuk mendapatkan gambar
yang bagus atau menarik, namun kondisi
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tersebut bukan menjadi hambatan utama
karena harus dicoba terlebih dahulu untuk
mendapatkan  pengalaman, sehingga
kedepannya bisa diperbaiki lagi untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik.
Kendala lain yang disampaikan mitra yaitu
masih adanya keterbatasaan sarana media
sosial yang akan digunakan baik untuk
YouTube, Facebook, Whatsapp, Twitter
ataupun Tiktok, karena mitra termasuk
pengguna medsos yang biasa atau tidak
setiap saat mengupdate status di medsos,
meskipun demikian harapan dari mitra
dapat mencoba untuk memanfaatkan
medsos dalam mengembangkan startegi
pemasaran produk.

Hasil pengamatan yang dilakukan
oleh tim dosen dengan melakukan
supervisi ke tempat mitra mendapatkan
informasi bahwa kegiatan pelatihan dapat
memberikan  pengetahuan  mengenai
pemanfaatan  media  sosial  untuk
mengembangkan starategi pemasaran
sebagai media promosi produk untuk
menajangkau pasar yang lebih luas,
sehingga dapat mendorong mitra untuk
mencoba menggunakan media sosial. Hasil
yang  diharapkan dengan  adanya
pemanfaatan media sosial dalam jangka
panjang dapat mengembangkan usaha
budidaya jamur tiram untuk meningkatkan
daya saing yang berkelanjutan dan dapat
meningkatkan penghasilan kelompok tani
jamur tiram.

Hasil dari kegiatan PkM dapat
memberikan motivasi dan mendorong
mitra untuk memanfaatkan media sosial
dalam  pemasaran  produk  dalam
pengembangan usaha budidaya jamur
tiram. Hasil kegiatan PkM pendampingan
kepada mitra yang sudah dilakukan sejalan
dengan kegiatan pendampingan yang lain
dengan mendapatkan hasil bahwa
pemaanfaat media sosial sebagai strategi
pemasaran digital sehingga dapat
mengembangkan usaha dan memperluas
pasar (Catur, 2022). Kegiatan
pendampingan mampu menumbuhkan
keinginan untuk maju, sikap mental positif,
dan pola pikir kritis, yang dapat
berkontribusi untuk pengembangan diri
(Suriyati, dkk, 2023). Hasil pendampingan
dapat memberikan dampak kepada mitra
mampu berinovasi dan menggunakan asset
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untuk memperluas jangkuan pasar dengan
menggunakan strategi pemasaran digital
(Della, dkk, 2023). Hasil kegiatan
pendampingan dapat memberikan
pengetahuan dan dapat mengembangkan
potensi mitra dalam berwirausaha (Nabila,
dkk, 2023). Hasil pendampingan dapat
membantu mitra dalam pemanfaatan
teknologi digital untuk mengembangkan
usaha (Arief, dkk, 2021). Kegiatan PkM
dapat membantu mitra untuk berjualan
online (Riyadi & Siti, 2021). Hasil
pendampingan dapat mendorong mitra
untuk menggunakan media sosial sebagai
media pemasaran (Stephanny, dkk, 2022).
Hasil pendampingan dapat memberikan
dampak positif yang cukup banyak bagi
mitra yaitu lebih mengerti cara
mempraktikan unsur-unsur keberhasilan
pemasaran secara digital (Abyansyah, dkk,
2023). Berdasarkan evaluasi PkM
diperoleh hasil adanya perubahan pola
pikir pelaku usaha dalam penerapan
teknologi digital, memiliki kecakapan
digital dan memiliki media untuk promosi
dan pemasaran (M. Riza, dkk, 2023).
Pendampingan ditujukan untuk mengatasi
kelemahan mitra dalam aplikasi digital
marketing (Santi & Rino, 2022).

Manfaat yang diharapkan dari
pelaksanaan kegiatan pengamdian kepada
masyarakat yang sudah dilakukan, dapat
memberikan solusi pemecahan
permasalahan mitra dalam penjualan hasil
panen yang dijalankan mitra dengan
mengirimkan ke pengepul atau menjual
secara langsung ke pedagang di pasar
tradisional dapat dikembangkan dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk melakukan promosi
produk jamur hasil panen dengan
menggunakan media sosial dengan
membuat posting status untuk
menampilkan foto produk pada Facebook,
WhatsApp, Istagram dan lain-lain sehingga
dapat menajangkau pasar yang lebih luas.

4. KESIMPULAN

Hasil kegiatan PkM bahwa mitra
mendapatkan pengetahuan tentang
penggunaan teknologi informasi
komunikasi yang dapat digunakan dalam
pemasaran produk. Mitra mempunyai
keinginan untuk mencoba menerapkan
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penggunaan teknologi informasi
komunikasi (TIK) dengan memanfaatkan
media sosial baik wuntuk YouTube,
Facebook, Whatsapp, Twitter ataupun
Tiktok sehingga dapat memperluas
jaringan pemasaran produk. Hasil yang
diharapkan dengan adanya pemanfaatan
media sosial dalam jangka panjang dapat
mengembangkan usaha budidaya jamur
tiram untuk meningkatkan daya saing yang
berkelanjutan dan dapat meningkatkan
penghasilan kelompok tani.
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